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ABSTRAK 

ASTRI SRI DAYANTI 

100324014 

IV; 2025; 90 halaman; 9 table; 2 gambar; 2 lampiran 

ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN GANGGUAN HIPERBILIRUBINEMIA 

PADA BAYI YANG TERPASANG FOTOTERAPI DI RUANG SALMAN ALFARIZI 

RSUD AL IHSAN PROVINSI JAWA BARAT DENGAN PENDEKATAN 

EVIDENCE BASED NURSING : MERUBAH POSISI TIDUR BAYI  

Neonatus adalah bayi yang baru lahir hingga usia 28 hari, periode kritis dengan risiko tinggi 

mengalami hiperbilirubinemia. Hiperbilirubinemia didefinisikan sebagai kadar bilirubin 

serum total ≥5 mg/dL yang menyebabkan bayi tampak kuning. Kondisi ini terjadi karena 

fungsi hati neonatus yang belum matang sehingga bilirubin tidak dapat diolah dengan baik. 

Penyebab lain termasuk hemolisis akibat inkompatibilitas golongan darah, infeksi, 

prematuritas, dan kurangnya asupan nutrisi. Dampak hiperbilirubinemia meliputi bayi 

menjadi malas minum, kurang aktif, dan pada kasus berat dapat berkembang menjadi 

kernikterus, yaitu kerusakan otak permanen akibat penumpukan bilirubin. 

Fototerapi atau terapi sinar biru merupakan pengobatan utama untuk menurunkan kadar 

bilirubin. Intervensi keperawatan dengan merubah posisi tidur bayi selama fototerapi 

terbukti membantu proses pemecahan bilirubin di hati serta memberikan kenyamanan pada 

bayi. Di Ruang Salman Alfarizi RSUD Al Ihsan Provinsi Jawa Barat, asuhan keperawatan 

ini diterapkan pada neonatus dengan masalah hiperbilirubinemia. Hasilnya menunjukkan 

penurunan kadar bilirubin yang signifikan; kadar bilirubin direct pasien pertama turun dari 

18,02 mg/dL menjadi 11,92 mg/dL, dan pasien kedua dari 22,71 mg/dL menjadi 12,05 

mg/dL setelah 3x24 jam intervensi. Temuan ini menegaskan pentingnya deteksi dini, 

penanganan tepat, dan intervensi keperawatan optimal untuk mencegah komplikasi jangka 

panjang akibat hiperbilirubinemia, sehingga kualitas hidup neonatus dapat meningkat secara 

signifikan. 

 

Kata kunci : Neonatus Hiperbilirubin, Positioning 
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ABSTRACT 

ASTRI SRI DAYANTI 

100324014 

IV; 2025: 90 pages; 9 tables; 6 picture; 2 attachements 

Neonates are infants aged from birth up to 28 days, a critical period with a high risk of 
developing hyperbilirubinemia. Hyperbilirubinemia is defined as a total serum bilirubin 
level ≥5 mg/dL, causing visible jaundice in the infant. This condition occurs due to the 
immature liver function in neonates, which impairs bilirubin metabolism. Other contributing 
factors include hemolysis from blood group incompatibility, infection, prematurity, and 
inadequate nutritional intake. The impacts of hyperbilirubinemia include decreased feeding, 
reduced activity, and in severe cases, kernicterus—permanent brain damage caused by 
bilirubin accumulation. 

Phototherapy, or blue light therapy, is the primary treatment to reduce bilirubin levels. 
Nursing interventions involving changing the neonate’s sleeping position during 
phototherapy have been shown to facilitate bilirubin breakdown in the liver and provide 
comfort to the infant. At Salman Alfarizi Ward, RSUD Al Ihsan Hospital in West Java 
Province, this nursing care was applied to neonates with hyperbilirubinemia. The results 
demonstrated a significant decrease in direct bilirubin levels; the first patient’s level dropped 
from 18.02 mg/dL to 11.92 mg/dL, and the second patient’s from 22.71 mg/dL to 12.05 
mg/dL after 3×24 hours of intervention. These findings emphasize the importance of early 
detection, appropriate management, and optimal nursing interventions to prevent long-term 
complications of hyperbilirubinemia, thereby significantly improving the quality of life of 
neonates. 

Keywords: Hyperbilirubin Neonates, Position 
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